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KECERNAAN BAHAN KERING DAN BAHAN ORGANIK  SILASE PUCUK TEBU YANG DITAMBAH UREA, CaCO3, MOLASSES DAN BOS

INTISARI
Oleh:
IMAMMUNNAS
B1D014112


Penelitian yang berjudul “kecernaan bahan kering dan bahan organki silase pucuk tebu yang ditambah urea, caco3, molasses dan bos’ telah dilaksanakan dari bulan juni sampi juli tahun 2018 di laboratorium nutrisi dan makanan ternak fakultas peternakan universitas mataram. Materi yang digunakan yaitu pucuk tebu yang diambil langsung dari doroncanga kecamatan pekat kabupaten dompu dan dicacah dengan ukuran 2-3 cm. sebelum difermentasi, dalam penelitian ini pucuk tebu mendapat 5 macam perlakuan dan masing-masing perlakuan terdiri dari 3 ulangan. Pucuk tebu yang mendapat perlakuan difermentasi selama 21 hari. Variable yang diamati meliputi KcBK dan KcBO. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis variansi dengan model rancangan anack lengkap (RAL). Hasil penelitian menunjukan KcBK tertinggi terdapat pada P4 yaitu 48,8933 dan terendah terdapat pada P0 yaitu 30,6033. Sedangkan KcBO tertinggi terdapat pada P4 yaitu 51,087 dan terendah terdapat pada P0 yaitu 32,070. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penambahan Urea, Kapur, Molases dan Bos memberikan pengaruh yang nyata (P<0,01) terhadap KcBK dan KcBO silase pucuk tebu yang ditambah urea, caco3, molasses dan bos.

Kata kunci: KcBK dan KcBO silase pucuk tebu
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ABSTRACT
DIGESTIBILITY OF DRY MATERIAL AND ORGANIC SUGAR CANE SHOOTS SILAGE ADDED UREA, CACO3, MOLASSES AND BOS

by:
IMAMMUNNAS
B1D014112



Digestibility of dry material and organic sugar cane shoots silage added urea, caco3, molasses and Bos was conducted from june to july 2018 in the laboratory of nutrition and forage faculty of veterinary university of mataram. The material used i.e. sugar cane shoots taken directly from doroncanga sub district of dompu regency concentrated tattooed with a size of 2-3 cm. prior to fermented, sugar cane shoots in this study five kinds of treatment and each treatment consists of three replicates.  Sugar cane shots that gets fermented during 21 days of treatment. The observed variables include KcBK and KcBO. Data obtained in this study was analyzed by variansi of full anack draft model (RAL). Research results showed that the highest KcBK was presented on the P4 i.e. 48.8933 and the lowest was found on PO i.e. 30.6033. while the highest was presented on the P4 KcBO i.e. 51.087 and the lowest was found on PO i.e. 32.070. thus, it can be deduced that the addition of Urea, lime, molasses and Bosses gave a real influenced (P<0.01) against KcBK and sugar cane shoots KcBO silage added Urea, Lime, Molasses And  Bosses.

Keywords: Digestibility of dry material and organic sugar cane shoots silage

PENDAHULUAN
Di daerah Dompu ketersediaan pakan pada musim hujan tidak terlalu berlimpah dan pada musim kemarau ketersediaan pakannya sangat kurang. Terdapat beberapa jenis tanaman hijauan yang ditanam di daerah Dompu serta bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak pada musim kemarau seperti turi, lamtoro, jagung dan tebu, namun karena tingginya alih fungsi lahan sawah menjadi lahan industry mengakibatkan berkurangnya lahan pertanian selain karena nilai tukar produk pertanian yang terus merosot, juga karena input dan risiko. Rendahnya penambahan air tanah (recharge) melalui infiltrasi pada musim hujan akan menyebabkan menurunnya pasokan air di musim kemarau, sementara itu kebutuhan air irigasi pada musim kemarau justru meningkat. Dampaknya, selain menurunnya luas daerah layanan irigasi, juga menurunnya intensitas tanam bahkan sering diikuti meningkatnya risiko kekeringan. Kondisi demikian akan berdampak terhadap penurunan produksi pangan dan produksi pakan sehingga di perlukan alternatif agar pakan pada musim kemarau tetap tersedia, pakan alternatifnya berupa jerami pucuk tebu. Di daerah Dompu khususnya tanaman tebu ditanam di Doroncanga dengan luas lahan sekitar 5500 Ha dan di Doroncanga telah dibangun pabrik untuk pengolahan batang tebu menjadi gula dan molases Pabrik yang diberi nama Tambora Sugar Estate dirancang berkapasitas 5.000 tons cane per day (TCD) dan dapat dikembangkan menjadi 10.000 TCD. Kehadiran pabrik gula ini untuk memenuhi kebutuhan gula nasional, khusunya di kawasan timur Indonesia.Pabrik gula yang mampu memproduksi 750.000 ton gula pasir per tahun itu untuk melayani kebutuhan gula pasir di kawasan timur Indonesia yang mencapai 2.000.000 ton/tahun. Total luas lahan yang sudah ditanami areal tebu mencapai 10.000 hektare. Bahkan, rencananya akan terus diperluas lagi dengan rencana penambahan areal mencapai 5.000 haktare. Pabrik gula di Kabupaten Dompu itu mulai beroperasi pada tahun 2016. Pada tahap pertama penggilingan tebu sebanyak 5.000 ton/hari. Jika dihitung, dalam setahun, produksi mencapai bisa 750.000 ton. Dengan kapasitas sebanyak itu, kata Kepala Dinas Perkebunan NTB Husnul Fauzi, pemenuhan kebutuhan gula untuk wilayah timur Indonesia bisa terpenuhi, bahkan pemerintah bisa mengurangi ketergantungan pada gula impor pada tahun 2019, yang jumlahnya mencapai 2,5 juta ton. Pabrik gula Tambora Sugar Estate menyerap tenaga kerja untuk sektor inti sebanyak 500 orang dan sektor penunjang bisa mencapai sekitar 3.000 orang. Dengan begitu perlu dilakukan pemanfaatan pakan alternatif berupa pucuk tebu.
Pucuk tebu merupakan limbah tanaman yang sangat potensial sebagai pakan ternak karena jumlahnya tersedia banyak dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Satu hektar kebun tebu akan diperoleh 180 ton biomassa/tahun yang terdiri atas 38 ton pucuk tebu dan 72 ton ampas tebu yang mampu menyediakan pakan ternak sapi sebanyak 17 ekor dengan bobot 250-450 kg. Pucuk tebu yang dimanfaatkan sebagai pakan ternak adalah ujung atas batang tebu berikut 4-7 helai daun yang dipotong dari tebu yang dipanen untuk tebu bibit atau bibit giling. Bila dilihat dari kandungan nutrisinya, protein kasar pucuk tebu lebih tinggi bila dibandingkan kandungan protein kasar jerami padi maupun jerami jagung, akan tetapi kandungan serat kasarnya adalah yang tertinggi (Sandi et.al., 2012).Karena ketersediaannya yang melimpah dan masih banyak yang belum dimanfaatkan, sehingga dibutuhkan teknologi dalam pengolahan pucuk tebu agar pucuk tebu tersebut bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak pada musim kemarau.Teknologi yang digunakan salah satunya dengan pengawetan atau silase.
Silase adalah pakan dari limbah pertanian atau dari hijauan makanan ternak yang diawetkan dengan cara fermentasi anaerob dalam kondisi kadar air tinggi (40-80%) sehingga hasilnya bisa disimpan tanpa merusak zat makanan/gizi di dalamnya. Maksud pembuatan silase adalah pengawetan hijauan makanan ternak dengan memperhatikan kehilangan nutisi yang minimal dan menghindarkan dari perubahan komposisi kimianya. Kualitas yang baik diperlihatkan melalui beberapa parameter seperti pH, asarn laktat, warna, tekstur, suhu, persentase kerusakan dan kandungan nutisi dari silase. Kandungan nilai nutrisi beberapa jenis pakan masih rendah dan belum mampu memenuhi kebutuhan nutrisi ternak sehingga di perlukan alternatif untuk meningkatkan nilai nutrisi pakan seperti penambahan  beberapa mikroba seperti penambahan bakteri, protozoa dan jamur salah satunya dengan menambahkan booster organik supplement.

Bos (Booster Organik Supplement) mengandung mikroorganisme lactobacillus spesies yang dapat digunakan untuk meningkatkan dan membentuk antibody ternak besar, meningkatkan gizi bahan pakan ternak dan palabilitas ternak dan meningkatkan pertumbuhan dan kenaikan berat badan. Dalam pembuatan atau pengolahan pakan fermentasi hijauan, setiap bahan diberikan sebanyak 20-30 cc yang dicampurkan dengan larutan gula merah 10%.

Tabel 1. Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik Silase Pucuk Tebu menurut Sariubang dan Nurhayu (2014) Dan Muhtaruddin (2007)
	parameter
	Sariubang dan Nurhayu (2014)
	Muhtaruddin (2007)

	
	
	Perlakuan

	
	
	R0
	R1
	R2
	R3

	KcBK
	33,40
	38,26
	38,98
	39,33
	37,86

	KcBO
	27,40
	42,11
	41,98
	42,28
	41,91



Berdasarkan uraian latar belakang, maka dilakukan penelitian mengenai kecernaan BK dan BO silase jerami pucuk tebu.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitan ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juli 2018, terbagi dalam dua tahap. Tahap pertama yaitu fermentasi pucuk tebu, bertempat di Laboratorium Nutrisi rumiansia Herbivora, dan tahap kedua analisis kecernaan bahan kering (KCBK) dan kecernaan bahan organik (KCBO) dan Kecernaan in-vitro diLaboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Mataram.
Materi Penelitian
Adapun bahan-bahan yang digunakan untuk fermenntasi
Air, Urea, CaCO3, Molasses, Booster organik supplement, Pucuk tebu dan Bahan chemikalia yang di gunakan adalah: NaHCO2= 800/1000x9,5=7,84 gram, NaHPO4 7 H2O= 800/1000x7= 5,6 gram, KCL 800/1000x0,57 = 0,456 gram, NaCL= 800/1000x 0,47= 0,376 gram, MgSO4= 800/1000x 0,12= 0,096 gram, CaCL2= 800/1000x 0,04= 0,32 gram, Gas CO2, Air hangat suhu 1000C danCairan rumen
Metode Penelitian
	Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dan masing-masing ulangan terdiri dari 3 ulangan berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Adapun perlakuannya sebagai berikut
P0 : Pucuk tebu 1 kg (kontrol)
P1 : Pucuk tebu 1 kg + Urea5%
P2 : Pucuk tebu 1 kg + Urea 5% + CaCO30,5%
P3 : Pucuk tebu 1 kg + Urea 5% + CaCO3 0,5% + Molases 10%
P4 : Pucuk tebu 1 kg + Urea 5% + CaCO3 0,5% + Molases 10% + BOS 5 cc/kg
Pelaksanaan Penelitian
Sebelum pucuk tebu dimasukkan kedalam polybag, terlebih dahulu dilayukan selama 2-3 jam untuk menurunkan kadar airnya. Selanjutnya dicincang sepanjang±3-5 cm. Kemudian ditambahkan CaCO3 0,5%, urea 5% dan molases10% sesuai dengan perlakuan (P0, P1, P2 dan P3) dan dicampur sampai homogen. Selanjutnya diaduk rata dan difermentasi di dalam polybag dengan kondisi anaerob dan disimpan di tempat teduh selama 21 hari. Setelah 21 hari, dilakukan penilaian organoleptik meliputi: warna, aroma, pH, tekstur dan ada tidaknya jamur. Kemudian sampel di ambil padasetiap perlakuan dan masing-masing sampel ditimbang kemudian dilakukan analisis Proksimat (AOAC, 1990), PK, SKdan LK.(Van Soest, 1982) 
Parameter yang diamati
Dalam penelitian ini parameter yang diukur adalah kandungan BK, BO, PK, SK, LK, ABU,  NDF dan ADF serta Kecernaan BK dan BO silase pucuk tebu.

Penetapan Kecernaan in-vitro
Penentuan kecernaan in vitro menurut Tilley dan Terry (1998) yang dilakukan sebagai berikut:
a. Cuplikan bahan 0,5 g sampel dan dimasukkan kedalam tabung reaksi.
b. Ditambahkan 40 ml larutan buffer pada masing-masing tabung di dalam penangas air temperature 390 selama 15 menit, masing-masing tabung dialiri gas CO2 selama 5 detik, juga tabung blanko diinkubasi lagi selama 48 jam.
c. Setelah diinkubasi selama 48 jam, diambil tabung centrifuge dari penangas air dan diukur pH larutan blanko kemudian masing-masing tabung ditambahkan 1 ml HgCL2 dan 2 ml Na2CO3  lalu diputar dalam centrifuge selama 15 menit. Ditambahkan 50 ml ml larutan pepsin-HCL dan dikocok pelan-pelan. Tabung diinkubasi lagi selama 48 jam.
d. Setelah diinkubasi selama 48 jam, isi masing-masing tabung disaring lewat sintered glas crusible kosong dikeringkan dalam oven 1050C selama 12 jam. Residu ang ditinggal adalah bahan yang tak dapat dicerna, didinginkan dalam desikator dan ditimbang.
e. Crusible beserta residu diabukan dalam tanur 6000 selama 3 jam untuk penetapan kadar abu. Berat yang hilang dari residu bahan kering setelah penggabungan adalah residu bahan organik.
Perhitungan:
		Kecernaan bahan kering in-vitro (KCBKIV)
		KCBKIV, % =  x 100
		Kecernaan bahan organik in-vitro (KCBOIV)
		KCBOIV, % =  x 100		
Keterangan:
BK				: % BK berat kering sampel (cuplikan)
% BK sampel		: 100%-% air
BK residu blanko	:(berat crisible + residu sampel) 1050C – berat crucible.
BK residu	:(berat crucible + residu sampel 1050C) –berat crucible 
BO sampel		: (C + S) – (C+S)6000C
BO residu 		: (C+S) 1050C – (C+S)
Analisis Data				
	Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis variansi menggunakan rancangan Acak Lengkap dan bila terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncans menggunakan paket program Statistik. Model matematikanya sebagai berikut:
Yij=µ + τi + εij
Keterangan :
Yij =Hasil pengamatan dari peubah perlakuan ke-i dan dengan ulangan ke-j
µ   = Nilai tengah umum
τ   = Pengaruh perlakuan ke-i ( i = 1, 2, 3, 4)
ε   = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j ( j = 1, 2, 3)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan Kecernaan Bahan Kering (KCBK)
	Kualitas pakan hijauan mempengaruhi tingkat kecernaan pada ternak, jika pakan yang diberikan memiliki kandungan serat tinggi maka dapat menurunkan kecernaan, sebaliknya jika kandungan serat rendah maka dapat meningkatkan nilai kecernaan.Nilai kecernaan suatu bahan pakan juga sangat ditentukan oleh kandungan zat-zat penyusun bahan pakan tersebut seperti kandungan dan tingkat lignifikasi dari bahan pakan.

Tabel 2. Kecernaan Bahan Kering (KCBK) Dan Kecernaan Bahan Organik (KCBO) Silase Pucuk Tebu Yang Di Tambahkan Booster Oragnik Supplement

	Parameter
	Perlakuan

	
	P0
	P1
	P2
	P3
	P4

	Bahan kering
	30,6033e
	35,9767d
	40,4867c
	44,1767b
	48,8933a

	Bahan organik
	32,070c
	39,337b
	42,163b
	47,197a
	51,087a


abcdesuperskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata pada (P<0,01).
		Rata-rata kecernaan bahan kering silase pucuk tebu yang ditambahkan booster organik supplement, tertinggi diperoleh pada perlakuan P4 (48,8933), dan terendah diperoleh pada perlakuan P0 (30,6033), rataan tersebut berasal dari 3 kali ulangan, sedangkan kecernaan bahan organik tertinggi diperoleh pada perlakuan P4 (51,087) dan yang terendah pada perlakuan P0 (32,070).
Hasil analisis variansi menunjukan perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap peningkatan kecernaan bahan kering silase pucuk tebu yang dihasilkan. Uji lanjut Duncan’s menunjukan perlakuan P4 nyata lebih tinggi (P<0,05) kecernaan bahan keringnya dibandingkan dengan P0 (kontrol), P1, P2, dan P3, demikian juga P4 nyata  tertinggi (P < 0,05) diikuti oleh perlakuan P3, P2, P1 dan P0. Lebih tingginya perlakuan P4 dibandingkan dengan yang lainnya disebabkan oleh lebih rendahnya kandungan serat kasar perlakuan P3 (27,08), P4 (28,04) dan P1 (29,61) jika dibandingkan dengan perlakuan P2 (32,98), dan P0 (34,78). Hal ini diduga disebabkan oleh adanya penambahan bakteri sellulitik yang terkandung dalam Booster organik supplement sehingga total bakteri dalam perlakuan 4 (P4) lebih banyak dalam upaya mendegradasi serat yang terdapat dalam jerami pucuk tebu yang difermentasi sehingga KcBK selase pucuk tebu yang dihasilkan lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Tillman et al., (1998) menyatakan bahwa semakin rendah kandungan serat kasar (SK) bahan pakan maka akan semakin tinggi kecernaan bahan kering (KcBK), begitu pula sebaliknya. Serat kasar dari suatu bahan pakan merupakan komponen kimia yang besar pengaruhnya terhadap kecernaan. Serat kasar yang tinggi biasanya diikuti dengan kandungan lignin yang tinggi sehingga dapat menurunkan kecernaan. Lebih lanjut Sutardi, (1979) menyatakan bahwa kecernaan bahan kering dipengaruhi oleh kandungan protein pakan, karena setiap sumber protein memiliki kelarutan dan ketahanan degradasi yang berbeda-beda sesuai dengan pendapat Harini (2008) bahwa produksi NH3 mengalami penurunan dan sintesis protein mikroba mengalami peningkatan sejalan dengan penambahan molasses.
Penurunan kandungan SK pucuk tebu fermentasi diduga selama berlangsungnya fermentasi terjadi pemutusan ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa. Mikroba yang dihasilkan pada proses fermentasi membantu perombakan ikatan lignoselulosa sehingga selulosa dan lignin dapat terlepas dari ikatan enzim lignase. Menurut Amini (1998), bahwa penurunan kandungan SK terjadi karena mikroba selulolitik menghasilkan enzim selulase, sehingga bahan pakan berserat tinggi dapat dihidrolisis menjadi senyawa monosakarida yang sangat penting bagi pertumbuhan mikroba rumen dalam proses fermentasi ruminal. Senyawa monosakarida yang dihasilkan dari proses degradasi selulosa menyebabkan kadar SK menurun. Hal serupa juga dikemukakan oleh Winarno et al. (1980), bahwa fermentasi dapat meningkatkan kualitas zat makanan dan adanya perlakuan fermentasi dapat melepas ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa. Dengan demikian, akan memudahkan mikroba untuk merombak selulosa dan hemiselulosa.
Pengamatan Kecernaan Bahan Organik (KcBO)
		Rata-rata kecernaan bahan organik (KcBO) tertinggi diperoleh pada perlakuan 4 (P4) (51,087), rataan tersebut berasal dari 3 kali ulangan, sedangkan terendah di peroleh pada silase pucuk tebu tanpa perlakuan atau kontrol (P0) (32,070).
Hasil analisis variansi menunjukan bahwa booster organik supplement berpegaruh nyata (P<0,01) terhadap peningkatan kecernaan bahan organik silase pucuk tebu yang ditambahkan booster organik supplement. Uji lanjut Duncan’s menunjukan perlakuan 4 (P4) nyata lebih tinggi (P<0,01) jika dibandingkan dengan P2 dan P0 demikian juga P2 jika dibandingkan dengan P0, akan tetapi tidak terdapat perbedaan yang nyata antara  perlakuan P4 dengan P3, dan P2 dengan P1. Lebih tingginya perlakuan P4 jika dibandingkan dengan P2 dan P0 disebabkan oleh kandungan NDF (62,240) dan ADF (37,843). Perlakuan P4 lebih rendah dibandingkan perlakuan P3, P2, P1, dan P0. Rataan kandungan NDF tertinggi terdapat pada perlakuan P0 yaitu sebesar 77,98% sedangkan terendah diperoleh pada perlakuan P4 yaitu sebesar 62.24%. Menurut Anas dan Andi (2010) Persentase kandungan NDF yang akan diberikan pada ternak sebaiknya 30-60%  dari bahan kering hijauan, maka dapat disimpulkan bahwa rataan terendah (P4) kandungan NDF pada jerami pucuk tebu fermentasi yaitu sebesar 62.24% mendekati persentase kandungan NDF yang baik diberikan pada ternak. 
Penurunan kandungan NDF pucuk tebu fermentasi diduga selama berlangsungnya fermentasi terjadi pemutusan ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa. Mikroba yang dihasilkan pada proses fermentasi membantu perombakan ikatan lignoselulosa sehingga selulosa dan lignin dapat terlepas dari ikatan enzim lignase. Hal ini sesuai dengan pendapat Arief (2001), menurunnya NDF disebabkan karena selama berlangsungnya fermentasi terjadi perenggangan ikatan lignoselulosa dan ikatan hemiselulosa yang menyebabkan isi sel yang terikat akan larut dalam larutan neutral detergent. Hal ini menyebabkan isi sel (NDS) akan meningkat, sedangkan komponen pakan yang tidak larut dalam larutan detergent (NDF) mengalami penurunan. Dengan menurunnya kandungan NDF jerami pucuk tebu peluang mikroba rumen untuk memecahkan komponen serat jerami pucuk tebu semakin besar dan pada gilirannya akan meningkatkan jumlah bahan yang dapat dicerna oleh mikroorganisme rumen sehingga energi yang tersedia bagi ternak meningkat.
Disamping itu juga penurunan kandungan ADF diduga karena selama berlangsungnya fermentasi terjadi pemutusan ikatan lignoselulosa dan hemiselulosa. Mikroba yang terdapat didalam molasses dapat membantu perombakan ikatan lignoselulosa sehingga selulosa dan lignin dapat terlepas dari ikatan tersebut. fenomena ini terlihat dengan menurunnya kandungan ADF pada ransum lengkap terfermentasi. Woolford (1984) menjelaskan bahwa persentase serat kasar rendah diduga karena adanya perombakan oleh bakteri, dimana selulosa dan hemiselulosa dapat dirombak menjadi bahan yang lebih sederhana. Selanjutnya Anggorodi (1984) menyatakan bahwa dengan terombaknya selulosa yang merupakan salah satu komponen serat kasar  maka kandungan serat kasar didalam silase merupakan sumber gula yang akan digunakan bila sumber karbohidrat yang mudah digunakan telah habis. Hemiselulosa dapat berfungsi sebagai sumber gula cadangan dalam silase dan sekitar 11-55% dari hemiselulosa ini dapat dirombak menjadi yang lebih sederhana (Mc. Donald, 1984). Selanjutnya Tillman et al (1986) mengatakan bahwa serat mengandung selulosa, lignin, polisakarida dan beberapa lainnya. Senyawa tersebut mempunyai suatu ikatan kompleks yang sukar dirombak oleh mikroorganisme. Sehingga mikroorganisme tidak dapat menggunakan serat kasar pada awal terjadi fermentasi.
Kecernaan adalah indikasi awal ketersediaan nutrisi yang terkandung dalam bahan pakan tertentu bagi ternak yang mengkonsumsinya. Kecernaan yang tinggi mencerminkan besarnya sumbangan nutrient tertentu pada ternak, sementara itu pakan yang mempunyai kecernaan rendah menunjukan bahwa pakan tersebut kurang mampu mesuplai nutrient untuk hidup pokok maupun untuk produksi ternak (Rubyanti, dkk., 2010). Muhtarudi dan Liman (2006) menyatakan bahwa semakim tinggi kecernaan bahan organik, semakin meningkat kecernaan bahan kering dan semakin tinggi peluang nutrisi yang dapat dimanfaatkan ternak untuk produksi. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Kurniawati (2009) menyatakan bahwa kecernaan nutrient merupakan salah satu ukuran dalam menentukan kualitas pakan. Semakin tinggi kecernaan bahan kering maka semakin tinggi juga peluang nutrisi yang dapat dimanfaatkan ternak untuk pertumbuhan. 


KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
a. Kombinasi urea, CaCO3, molasses dan Booster organik supplement dapat memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan bahan kering (KcBK) dan Kecernaan bahan organik (KcBO) jerami pucuk tebu fermentasi.
b. Kecernaan bahan kering (KcBK) tertinggi terdapat pada perlakuan P4 yaitu sebesar 48,8933% dan terendah terdapat pada perlakuan P0 yaitu sebesar 30,6033% sedangkan kecernaan bahan organik (KcBO) tertinggi terdapat pada perlakuan P4 yaitu sebesar 51,087% dan terendah terdapat pada perlakuan P0 yaitu sebesar 32,070%.

Saran
a. Perlu penelitian lebih lanjut tentang level penambahan Booster Organik Supplement terhadap kandungan Acid Detergen Fiber dan Neutral Detergen Fiber pada jerami pucuk tebu fermentasi.
b. Perlu dilakukan uji in vivo lebih lanjut untuk mengetahui seberapa besar derajat kesukaan terhadap silase pucuk tebu dan pengaruhnya terhadap peningkatan bobot badan ternak ruminansia khususnya sapi bali.
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